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Abstract

This study aims to analyze the influence of Green Accounting and Audit
Committees on the profitability of Basic Materials companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the 2021-2024 period. The study
population consisted of 113 companies. The raw materials sector
experienced 10 delistings during the research period. Based on
purposive sampling criteria, 93 companies that did not experience
delistings during the study period were selected. Over 4 years, the total
sample size was 372. GA was measured using the ratio of Net Income to
Environmental Expenses. At the same time, the Audit Committee was
proxied by the number of audit committee members listed in the
company's annual report. Company profitability was measured using
ROA. The analysis method was a quantitative, multiple linear regression
approach. The results showed that GA had no significant effect on
company profitability. Similarly, the Audit Committee, measured by the
number of members, did not significantly influence ROA.
Simultaneously, these two independent variables also had no significant
effect on profitability.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Akuntansi Hijau dan Komite Audit terhadap
profitabilitas perusahaan Bahan Baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode
2021-2024. Populasi penelitian terdiri dari 113 perusahaan. Sektor bahan baku mengalami 10
kali penghapusan pencatatan saham selama periode penelitian. Berdasarkan Kkriteria
pengambilan sampel bertujuan, 93 perusahaan yang tidak mengalami penghapusan pencatatan
saham selama periode penelitian dipilih. Selama 4 tahun, total ukuran sampel adalah 372. GA
diukur menggunakan rasio Laba Bersih terhadap Beban Lingkungan. Sementara itu, Komite Audit
diwakili oleh jumlah anggota komite audit yang tercantum dalam laporan tahunan perusahaan.
Profitabilitas perusahaan diukur menggunakan ROA. Metode analisis yang digunakan adalah
pendekatan regresi linier berganda kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GA tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Demikian pula, Komite Audit, yang
diukur dengan jumlah anggota, tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara bersamaan,
kedua variabel independen ini juga tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Temuan
ini menunjukkan bahwa mengukur pengeluaran lingkungan relatif terhadap laba bersih dan
ukuran komite audit tidak cukup mewakili efektivitas praktik keberlanjutan dan tata kelola
perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan jangka pendek di sektor Bahan Baku.

Pernyataan kepentingan publik

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan akuntansi hijau dan keberadaan komite audit
tidak selalu secara langsung meningkatkan profitabilitas. Oleh karena itu, diperlukan
implementasi yang optimal untuk meningkatkan kinerja dan meningkatkan daya saing
perusahaan.

Keywords: Green Accounting, Audit Committee, Profitability

PENDAHULUAN

Komite audit merupakan elemen penting dalam good corporate governance (GCG) yang berfungsi
meningkatkan kualitas pengawasan laporan keuangan dan efektivitas pengendalian internal.
Komite audit yang efektif mendorong akuntabilitas serta kredibilitas laporan keuangan, sehingga
kepercayaan investor meningkat dan praktik manipulasi dapat ditekan. Ketika green
accounting (GA) dipadukan dengan pengawasan komite audit yang kuat, informasi keuangan
menjadi lebih transparan dan akurat, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan profitabilitas
melalui optimalisasi pengelolaan risiko dan efisiensi operasional (Wimala & Sari, 2024). GA
sendiri merupakan pendekatan akuntansi yang mengukur, mencatat, dan mengungkapkan
dampak lingkungan dalam sistem pelaporan keuangan, sekaligus membantu manajemen
mengevaluasi efektivitas program tanggung jawab sosial perusahaan (Yehezkiel et al.,, 2024).

Sektor basic materials—meliputi pertambangan, pemurnian logam, industri kimia, dan
produk kehutanan—berperan sebagai pemasok utama bahan baku bagi kegiatan konstruksi dan
industri lainnya. Namun, aktivitas produksinya berpotensi menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan, seperti pencemaran dan kerusakan ekosistem, sehingga perusahaan
dituntut menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Aida, 2024). Di tengah persaingan
korporasi yang semakin ketat serta krisis tak terduga seperti pandemi Covid-19, perusahaan
dipaksa membatasi atau menghentikan operasional, yang memicu pemutusan hubungan kerja
massal. Dalam situasi ini, perusahaan dituntut mempertahankan keberlangsungan usaha melalui
optimalisasi profitabilitas (Wimala & Sari, 2024).

Profitabilitas—kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari penjualan, ekuitas, dan
total aset—menjadi indikator utama kesehatan finansial dan daya tarik investor. Namun,
perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI mengalami penurunan profitabilitas pada
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2023 dibandingkan 2022, dengan rasio ROA turun dari 0,041 menjadi 0,029. Penurunan ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perhatian perusahaan terhadap lingkungan dan
masyarakat sekitar. Hal ini selaras dengan teori legitimasi yang menekankan bahwa
keberlanjutan perusahaan bergantung pada kemampuan memperoleh dan mempertahankan
legitimasi dari masyarakat melalui kepedulian sosial dan lingkungan. Penerapan GA di Indonesia
telah berlandaskan PP Nomor 47 Tahun 2012 yang mewajibkan perseroan terbatas
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Anastasya, Susanti & Sumiati, 2025).

Sejak awal 2020-an, pelaporan keberlanjutan di Indonesia berkembang pesat. Per
Desember 2024, BEI mencatat sekitar 94% emiten telah menerbitkan laporan keberlanjutan,
meningkat signifikan dibanding tahun sebelumnya (Muhammad Heriyanto, n.d. 2025). Namun,
meskipun praktik keberlanjutan kian luas, dampaknya terhadap profitabilitas belum konsisten.
Di satu sisi, GA dapat meningkatkan kepercayaan investor, tetapi di sisi lain berpotensi menambah
beban biaya operasional. Hal serupa terjadi pada peran komite audit: beberapa studi
membuktikan bahwa komite audit yang efektif mendukung kinerja keuangan, sementara studi
lain menunjukkan hasil tidak signifikan. Kesenjangan antara peningkatan praktik keberlanjutan
dan pencapaian kinerja keuangan ini menjadi dasar penting untuk mengkaji lebih lanjut pengaruh
GA serta komite audit terhadap profitabilitas perusahaan basic materials di BEI periode 2021-
2024.

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan hasil kajian terdahulu, penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh penerapan GA dan komite audit secara simultan terhadap profitabilitas
perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Hasil penelitian
diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur akuntansi lingkungan
serta tata kelola perusahaan, serta kontribusi praktis bagi manajemen, investor, dan regulator
dalam pengambilan keputusan yang berorientasi pada keberlanjutan. Dengan memahami
hubungan ini, studi ini juga diharapkan dapat memberikan implikasi praktis bagi perusahaan
dalam meningkatkan kualitas pelaporan dan kinerja keuangan melalui praktik keberlanjutan dan
tata kelola yang baik.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
Teori Stakeholder

Teori ini diperkenalkan oleh Freeman (1951) dalam bukunya Strategic Management: A
Stakeholder Approach, yang menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada
kepentingan pemegang saham, tetapi juga pada seluruh pihak yang terkait dengan aktivitasnya.
Dalam perspektif ini, keberlanjutan perusahaan dipengaruhi oleh kemampuannya mengelola
hubungan dengan pemangku kepentingan, termasuk masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu,
pengungkapan dan pengelolaan biaya lingkungan melalui penerapan green accounting (GA)
merupakan bentuk tanggung jawab kepada pemangku kepentingan non-ekonomi yang
diharapkan dapat mendukung kinerja serta profitabilitas perusahaan. Praktik ini juga dipandang
sebagai investasi strategis untuk meminimalkan konflik dan meningkatkan kepercayaan publik,
yang pada gilirannya mendukung stabilitas operasional dan peningkatan profitabilitas secara
berkelanjutan. GA sendiri merupakan pendekatan modern yang memasukkan aspek lingkungan
ke dalam pengukuran serta pelaporan keuangan.

Teori Agensi

Teori agensi (Jensen & Meckling, 1976) menjelaskan bahwa penerapan GA tidak hanya
bergantung pada kesadaran manajemen terhadap lingkungan, tetapi juga dipengaruhi oleh
mekanisme good corporate governance (GCG), salah satunya komite audit. Komite audit berperan
krusial dalam memastikan kualitas pelaporan keuangan serta kepatuhan perusahaan terhadap
peraturan dan standar yang berlaku. Selain itu, Agoes (2017) menyatakan bahwa komite audit
bertanggung jawab menilai kecukupan sistem pengendalian internal dan manajemen risiko
perusahaan. Hal ini penting karena aktivitas lingkungan menimbulkan risiko finansial maupun
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non-finansial yang signifikan, sehingga keberadaan komite audit diharapkan mampu mendukung
penerapan GA secara lebih efektif dan akuntabel. Komite audit merupakan komite tetap dewan
direksi yang bertugas mengawasi proses pelaporan keuangan, pengendalian internal atas
pelaporan keuangan (ICFR), serta audit laporan keuangan (Llp, 2021).

Pengembangan Hipotesis

Profitabilitas merupakan aspek krusial yang memengaruhi nilai perusahaan, karena tinggi
rendahnya laba sering dijadikan tolok ukur penilaian kinerja serta nilai entitas. Rasio
profitabilitas (seperti ROA dan ROE) menunjukkan tingkat efektivitas operasional perusahaan
dalam menghasilkan laba. GA menjadi pendekatan untuk mengatasi permasalahan lingkungan
perusahaan, karena tidak hanya fokus pada pencatatan keuangan, tetapi juga mengintegrasikan
aspek sosial dan lingkungan dalam praktik akuntansi. Dalam kajian ini, kinerja lingkungan
digunakan sebagai indikator yang merepresentasikan penerapan GA.

Penerapan akuntansi lingkungan yang optimal dapat memberikan dampak signifikan bagi
investor dan konsumen. Transparansi serta tanggung jawab perusahaan dalam mengelola aspek
lingkungan mampu meningkatkan kepercayaan konsumen. Penerapan GA yang didukung kinerja
lingkungan yang baik turut membentuk citra positif di mata publik. Keadaan ini pada akhirnya
meningkatkan daya tarik perusahaan bagi pemangku kepentingan, sehingga berdampak pada
peningkatan profitabilitas (Chasbiandani, Rizal & Sastria, 2019).

Beberapa kajian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Maharani Errina Afsari
(2025) menganalisis pengaruh komite audit, komisaris independen, serta GA terhadap nilai
perusahaan melalui profitabilitas, dan menemukan bahwa komite audit serta GA tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Helmi Attaric (2024) meninjau
pengaruh GA, kinerja lingkungan, serta tata kelola terhadap profitabilitas pada sektor manufaktur
secara umum. Sekar Ayu & Abdullah (2025) menguji pengaruh GA, kinerja lingkungan, serta ESG
disclosure terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2021-2023, dan
hasilnya menunjukkan bahwa ESG disclosure tidak berpengaruh signifikan, namun model tersebut
belum memasukkan peran komite audit. Perbedaan kajian ini terletak pada fokusnya terhadap
profitabilitas sebagai variabel terikat utama serta pengujian secara spesifik pada sektor basic
materials yang memiliki karakteristik risiko lingkungan tinggi dan belum banyak dikaji.

H1: Penerapan green accounting berpengaruh terhadap profitabilitas.

Profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah satunya penerapan prinsip GCG.
Kepatuhan terhadap aturan dan ketentuan hukum yang berlaku mampu meminimalkan risiko
masalah hukum yang berpotensi menimbulkan sanksi maupun kerugian finansial. Penerapan GCG
berperan krusial dalam meningkatkan profitabilitas melalui operasional yang transparan, adil,
serta bertanggung jawab. Selain itu, GCG mendukung efisiensi operasional, sehingga profitabilitas
tetap terjaga dan tidak terdampak praktik korupsi maupun penyalahgunaan wewenang. Ukuran
komite audit mencerminkan jumlah anggota serta kompetensi dalam menjalankan fungsi
pengawasan. Komite audit berperan memantau dan mengevaluasi laporan keuangan serta
efektivitas sistem pengendalian internal. Komite audit yang efektif didukung oleh anggota yang
mempunyai keahlian serta pemahaman memadai di bidang akuntansi dan keuangan, sehingga
mampu meningkatkan kualitas pengawasan serta pelaporan keuangan perusahaan (Sitanggang,
2021). Komite audit yang berfungsi efektif mampu menekan perilaku oportunistik manajemen
yang berpotensi merugikan pemilik, seperti kecurangan serta manipulasi laporan keuangan yang
menyamarkan Kinerja sebenarnya. Melalui penerapan akuntabilitas serta transparansi pelaporan
keuangan, komite audit berperan meminimalkan risiko tindakan agen yang berdampak negatif
terhadap profitabilitas. Selain itu, independensi komite audit memberikan keyakinan atas
keandalan serta ketepatan informasi keuangan, sehingga memengaruhi persepsi dan penilaian
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pemangku kepentingan terhadap kinerja dan profitabilitas perusahaan (Muhammad Catur
Pamungkas, 2024).

H2: Komite Audit berpengaruh terhadap Profitabilitas.

Penerapan GA merupakan praktik akuntansi yang tidak hanya mencatat transaksi keuangan,
tetapi juga mempertimbangkan dampak lingkungan dalam laporan keuangan. Melalui
pengungkapan biaya serta kinerja lingkungan, GA mendukung transparansi informasi yang
relevan bagi pemangku kepentingan serta membantu pengelolaan sumber daya secara
berkelanjutan. Kajian terdahulu menunjukkan bahwa GA memiliki hubungan positif dengan
kinerja finansial serta citra perusahaan, terutama ketika dikaitkan dengan mekanisme GCG
seperti komite audit (Wimala & Sari, 2024).

Komite audit adalah komponen krusial dalam mekanisme corporate governance yang
bertanggung jawab melakukan pengawasan penyusunan laporan keuangan serta memastikan
efektivitas pengendalian internal. Keberadaan komite audit yang optimal mampu meningkatkan
akuntabilitas serta keandalan laporan keuangan, sehingga mendukung kepercayaan investor dan
meminimalkan potensi manipulasi. Penerapan GA yang didukung pengawasan komite audit yang
kuat menghasilkan informasi keuangan yang lebih transparan dan dapat dipercaya. Keadaan ini
memungkinkan pengelolaan risiko yang lebih efektif serta efisiensi operasional, sehingga
berdampak positif pada peningkatan profitabilitas perusahaan (Ramdani & Buchdadi, 2024).
Bukti empiris di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan GA, GCG, serta kinerja lingkungan
secara simultan memberikan pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sektor basic
materials di BEI Hasil uji regresi linier berganda mengindikasikan bahwa GA serta sejumlah
indikator GCG secara bersamaan berdampak signifikan terhadap profitabilitas, meskipun
pengaruh parsial tiap komponen GCG dapat berbeda sesuai sampel serta konteks industri
(Wimala & Sari, 2024).

Pengujian simultan dilakukan melalui uji F untuk menilai apakah variabel green
accounting dan komite audit secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan. Dasar teori uji F mengacu pada prinsip regresi berganda, di mana signifikansi model
diuji secara keseluruhan. Pendekatan ini juga didukung oleh teori stakeholder dan teori agensi,
yang menekankan bahwa pengawasan dan transparansi informasi secara simultan dapat
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Freeman, 1951; Jensen & Meckling, 1976).

H3: Green Accounting dan Komite Audit secara simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas.

METODE PENELITIAN

Kajian ini menetapkan populasi berupa tiap perusahaan sektor basic materials di BEI tahun 2020-
2024. Sampel sebanyak 113 perusahaan selama 4 tahun dipilih melalui teknik purposive sampling
berlandaskan kriteria tertentu. Data bersumber dari laporan keuangan serta laporan
keberlanjutan yang tersedia di www.idx.co.id . Pendekatan yang dipakai ialah kuantitatif asosiatif
guna menganalisis pengaruh GA serta komite audit kepada profitabilitas perusahaan.
Berlandaskan data dari situs resmi BEI (www.idx.co.id), terdapat 113 perusahaan sektor Basic
Materials periode 2021-2024. Setelah proses seleksi berlandaskan kriteria yang ditetapkan,
diperoleh 93 perusahaan yang memenuhi syarat menjadi sampel. Melalui periode pengamatan 4
tahun, total observasi dalam kajian ini yakni 93 x 4 = 372 observasi.

Data dalam kajian ini ialah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan serta laporan

keberlanjutan perusahaan. Pengumpulan data memakai teknik dokumentasi melalui penelusuran
laporan yang dipublikasikan di situs resmi BEI. Data yang telah terkumpul lalu dianalisis memakai
statistik guna menguji pengaruh green accounting serta komite audit kepada profitabilitas
perusahaan.
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Tabel 1.
Kriteria Pengumpulan Sampel
No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan sektor Basic Materials yang tercatat di BEI 113
tahun 2021-2024.
2 Perusahaan Sektor Basic Materilas yang mengalami (10)
delisting selama periode penelitian.
3 Total sampel selama 4 tahun (93 x 4) 372

Teknik Pengumpulan Data

Kajian ini memakai pendekatan kuantitatif guna menganalisis ikatan antar variabel, sebagaimana
diterapkan Situmorang & Ferinia, (2023) melalui data numerik serta teknik analisis statistik dalam
pengujian hipotesis. Jenis data yang dipakai ialah data sekunder, yakni data yang bersumber dari
informasi yang telah tersedia dan digunakan kembali guna kepentingan analisis lanjutan (Marisya &
Sukma, 2020). Data sekunder dipilih karena mampu menghadirkan informasi yang relevan, akurat, serta
dapat dipertanggungjawabkan pada kajian berbasis laporan keuangan dan keberlanjutan perusahaan
(Undari Sulung, 2024). Kajian ini memakai data sekunder dari laporan tahunan serta laporan
keberlanjutan perusahaan periode 2020-2024.

Tabel 2.
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Definisi Operasional Pengukuran
Profitabilitas Profitabilitas memperlihatkan kemampuan Return on Assets (ROA)
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan ROA = Net Income / Total
memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki secara Asset
optimal sebagai indikator efektivitas kinerja
manajemen dan kesehatan keuangan perusahaan
(Jebma, 2025)
Green GA berlandaskan pada ukuram serta pelaporan Biaya Lingkungan / Net
Accounting  aspek biaya lingkungan dalam kegiatan akuntansi  Income
dan memperlihatkan hubungan dengan
profitabilitas perusahaan di pasar modal
Indonesia. (Lutfillah & Amadea, 2022)
Komite KA ialah komite pengawasan internal yang dibuat Jumlah anggota komite audit
Audit berlandaskan aturan OJK guna pengawasan Diukur berlandaskan jumlah anggota

pelaporan keuangan dan audit perusahaan publik
(OJK No. 55/POJK.04/2015) (Komisioner &
Jasa, 2015)

komite audit yang tercantum dalam
laporan tahunan perusahaan
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HASIL DAN DISKUSI
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data secara menyeluruh. Dalam penelitian
ini, metode tersebut diterapkan untuk mengkaji Green Accounting (GA), komite audit (KA), dan
profitabilitas sektor basic materials di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024.
Pendekatan ini bertujuan memahami pola dan karakteristik data perusahaan. Pengukuran
dilakukan melalui nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), serta standar deviasi.

Tabel 1.
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel N Minimum Maximum Mean @ Std. Deviation
GA 372 -4,78 512 0,0747  0,70556
KA 372 3,00 6,00 3,6559 0,76648
ROA 372 -71,01 23,04 0,0305 8,21629

Valid N (listwise) 372

Berdasarkan Tabel 1, variabel GA memiliki nilai minimum -4,78 dan maksimum 5,12. Nilai mean
sebesar 0,0747 menunjukkan bahwa tingkat penerapan GA pada perusahaan sektor basic
materials masih relatif rendah dan mendekati nol. Standar deviasi 0,70556 mengindikasikan
variasi data yang cukup besar antarperusahaan. Variabel KA memiliki nilai minimum 3,00 dan
maksimum 6,00 dengan mean 3,6559, yang berarti sebagian besar perusahaan memiliki jumlah
komite audit sekitar tiga hingga empat orang. Standar deviasi 0,76648 menunjukkan variasi yang
relatif kecil, sehingga data cenderung lebih homogen dibandingkan variabel GA. Variabel
profitabilitas (ROA) memperlihatkan nilai minimum -71,01 dan maksimum 23,04. Rata-rata ROA
sebesar 0,0305 mengindikasikan bahwa secara umum perusahaan sektor basic
materials memiliki tingkat profitabilitas rendah, bahkan beberapa perusahaan mengalami
kerugian selama periode penelitian. Standar deviasi 8,21629 mencerminkan perbedaan
profitabilitas yang signifikan antarperusahaan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen (GA dan
KA) terhadap variabel dependen (ROA) secara parsial maupun simultan. Ringkasan hasil regresi
disajikan dalam Tabel 2. Persamaan regresi yang diperoleh adalah:

ROA=-0,356+0,765(GA)+0,090(KA)+eR0A=-0,356+0,765(GA)+0,090(KA)+e

Nilai konstanta sebesar -0,356 (p = 0,864 > 0,05) menunjukkan bahwa ketika GA dan KA bernilai
nol, profitabilitas diprediksi sebesar -0,356, namun tidak signifikan secara statistik. Variabel GA
memiliki koefisien 0,765 dengan t = 1,270 dan signifikansi 0,205 (> 0,05), sehingga pengaruh GA
terhadap ROA tidak signifikan. Variabel KA memperoleh koefisien 0,090 dengan t = 0,008 dan
signifikansi 0,872 (> 0,05), yang juga menunjukkan pengaruh tidak signifikan.

Hasil uji F menunjukkan nilai F = 0,813 dengan signifikansi 0,444 (> 0,05), yang berarti GA
dan KA secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai R Square sebesar 0,004
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mengindikasikan bahwa kemampuan GA dan KA dalam menjelaskan variasi ROA hanya 0,4%,
sedangkan 99,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.

Tabel 2.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien (B) @ t-hitung @ Sig. Keterangan
Konstanta -0,356 -0,171 0,864 Tidak signifikan
GA 0,765 1,270 0,205 Tidak signifikan
KA 0,090 0,008 0,872  Tidak signifikan
F-hitung 0,813 0,444 Tidak signifikan
R Square 0,004

Adjusted R Square -0,001

Std. Error of the Estimate 8,220

Sumber: Data sekunder diolah (2025)

Pembahasan
Pengaruh Green Accounting terhadap Profitabilitas

Hasil analisis menunjukkan bahwa GA tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan (p = 0,205 > 0,05). Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan pengungkapan GA oleh perusahaan belum mampu
memengaruhi efektivitas penggunaan laba dalam menutupi biaya lingkungan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Aida et al. (2024) pada sektor basic materials di BEI, yang menyimpulkan
bahwa praktik GA tidak memberikan peningkatan signifikan pada profitabilitas. Hal ini
menegaskan bahwa meskipun aspek keberlanjutan dilaporkan dan biaya lingkungan
dialokasikan, dampaknya terhadap kemampuan perusahaan menghasilkan laba relatif terhadap
biaya lingkungan masih belum tampak signifikan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Profitabilitas

Variabel KA juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (t = 0,008; p =
0,872 > 0,05), sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. Koefisien regresi yang sangat kecil (0,090)
memperkuat temuan ini. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa meskipun komite audit berperan
dalam pengawasan dan kepatuhan kebijakan, fungsinya belum memberikan dampak berarti
terhadap kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Penelitian ini mendukung temuan Maryana
& Anggriani Sari (2023) bahwa peran komite audit terhadap kinerja perusahaan cenderung
bersifat tidak langsung dan lebih berfokus pada pengawasan internal operasional dibandingkan
peningkatan profitabilitas secara langsung. Untuk memperkuat pengaruhnya, perusahaan perlu
memastikan fungsi pengawasan komite audit dijalankan secara efektif, transparan, dan
independen.

100



AKURASI, 8(1), 93-104

Sabet Tina Sibarani et al. Green Accounting, Audit Committee, Profitability

Secara simultan, GA dan KA tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (F =
0,813; p = 0,444 > 0,05), sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. Nilai Sum of Squares regresi
sebesar 109,880 mencerminkan kontribusi GA dan KA dalam menjelaskan variasi ROA, sementara
nilai Residual sebesar 24.935,393 menunjukkan variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh model.
Temuan ini memperkuat hasil analisis parsial dan konsisten dengan penelitian sebelumnya (Aida
et al, 2024; Maryana & Anggriani Sari, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan
profitabilitas perlu didukung melalui integrasi praktik GA dan pengawasan komite audit dengan
strategi manajemen serta efisiensi operasional yang lebih efektif.

Implikasi praktis

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis bagi perusahaan, regulator, dan investor.
Bagi perusahaan sektor basic materials: Meskipun GA dan komite audit secara statistik tidak
terbukti berpengaruh langsung terhadap profitabilitas, perusahaan tidak boleh mengabaikan
praktik keberlanjutan dan tata kelola. Sebaliknya, perusahaan perlu mengintegrasikan GA dengan
strategi manajemen biaya dan efisiensi operasional agar pengungkapan lingkungan dapat
berkontribusi pada peningkatan laba. Selain itu, fungsi komite audit sebaiknya diperluas tidak
hanya pada kepatuhan dan pengawasan laporan keuangan, tetapi juga pada evaluasi kinerja
lingkungan dan alokasi biaya berkelanjutan. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan
transparansi dan independensi komite audit guna meminimalkan risiko inefisiensi.

Bagi regulator (misalnya, OJK dan BEI). Regulator perlu mempertimbangkan kewajiban
yang lebih spesifik terkait pengungkapan GA berdasarkan standar GRI yang lebih komprehensif,
bukan sekadar indikator terbatas. Regulator juga dapat mendorong perusahaan untuk
mengungkapkan hubungan antara biaya lingkungan dan kinerja keuangan secara lebih eksplisit.
Selain itu, diperlukan pedoman yang lebih ketat mengenai peran komite audit dalam memantau
aspek keberlanjutan, sehingga fungsi pengawasan tidak hanya berorientasi pada laba jangka
pendek tetapi juga pada nilai jangka panjang.

Investor sebaiknya tidak hanya mengandalkan rasio profitabilitas seperti ROA sebagai
satu-satunya indikator kinerja perusahaan. Praktik GA dan tata kelola yang baik dapat menjadi
sinyal positif mengenai reputasi dan manajemen risiko jangka panjang, meskipun belum
tercermin langsung pada laba periode berjalan. Oleh karena itu, investor perlu
mempertimbangkan faktor non-keuangan seperti pengungkapan lingkungan dan efektivitas
komite audit dalam pengambilan keputusan investasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa Green
Accounting (GA) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan sektor basic
materials di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan GA belum mampu memengaruhi tingkat profitabilitas selama periode pengamatan.
Selanjutnya, komite audit (KA) juga tidak memberikan pengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan, sehingga keberadaannya belum berdampak pada pencapaian laba. Secara simultan,
GA dan komite audit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, yang berarti kedua variabel
tersebut belum mampu menjelaskan perubahan profitabilitas pada sektor basic materials dalam
penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya tetap
menggunakan variabel GA dengan pengukuran yang berlandaskan standar Global Reporting
Initiative (GRI) secara umum sebagai pedoman pengungkapan keberlanjutan perusahaan.
Penggunaan GRI secara menyeluruh dapat memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai
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tingkat transparansi serta tanggung jawab lingkungan perusahaan tanpa perlu dibatasi pada
indikator tertentu. Lebih lanjut, peneliti menyarankan agar pada studi berikutnya variabel GA
diposisikan sebagai variabel bebas yang memengaruhi nilai perusahaan. Hal ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa penerapan GA yang optimal dapat meningkatkan citra perusahaan,
kepercayaan investor, serta persepsi pasar, sehingga berpotensi menaikkan nilai perusahaan.
Dengan demikian, penelitian ke depan tidak hanya berfokus pada profitabilitas, tetapi juga pada
perspektif pasar serta keberlanjutan jangka panjang perusahaan.
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